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ABSTRACT

Kadar hemoglobin 9,7 g/dL perlu dipertimbangkan insiasi terapi anemia. Mekanisme
peningkatan HDL oleh flavonoid dan vitamin C sebagai antioksidan dalam meningkatkan kadar
kolesterol HDL yaitu meningkatkan aktivitas LCAT. Wanita rentang usia 20-45 tahun termasuk
dalam golongan usia produktif dan telah memiliki pengetahuan yang luas serta kebiasaan yang
sudah terbentuk yang dapat mempengaruhi perilaku konsumsinya. Tujuan penelitian ini
mengatahui pengaruh pemberian minuman susu takokak terhadap kadar hemoglobin, kolesterol
HDL, dan kolesterol total pada wanita usia produktif 20-45 tahun. Desain penelitian ini
menggunakan Quasi Eksperimen dengan rancangan penelitian non-equivalent control group
desain. metode pengambilan sampel menggunakan “purposive sampling” dengan 20 responden
secara acak dibagi rata pada kelompok kontrol (n=5) dan kelompok intervensi (n=15 orang)
selama 14 hari. Kelompok intervensi mengkonsumsi susu sebanyak +40 gram susu takokak
(sebagai minuman segar), sedangkan kelompok kontrol tidak mengkonsumsi. Data konsumsi
pangan dikumpulkan dengan menggunakan data sekunder. Sampel darah diambil pagi hari pada
minggu pertama sebelum kegiatan intervensi dilakukan dan hari ke-14 intervensi untuk
dianalisis kadar kolesterol HDL. Hasil penelitian menunjukkan secara keseluruhan didapatkan
nilai signifikasi kadar hemoglobin p=0,433, kadar kolesterol HDL sebesar p=0,001, dan kadar
kolesterol total p=0,113. Hasil penelitian ini terdapat pengaruh pemberian susu takokak
terhadap kadar kolesterol HDL dan kolesterol total, dan tidak terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap kadar hemoglobin.
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INTRODUCTION

Hasil studi oleh Allard 5.965 partisipan dengan penyakit kardiovaskular mencapai 35%
dengan kadar kolesterol HDL rendah <40 mg/dL adalah perempuan dan dilaporkan memiliki
risiko kematian akibat penyakit kardiovaskular paling rendah. Anemia merupakan salah satu
komplikasi yang umum terjadi dengan insidensi sekitar 22,7% sampai 63%. Terapi kombinasi
kemoterapi dan radiasi juga meningkatkan insidensi anemia sekitar 73%. Kadar hemoglobin 9,7
g/dL perlu dipertimbangkan insiasi terapi anemia. Berbagai faktor mempengaruhi terjadinya
anemia pada pasien kanker seperti faktor demografi, biologi, kemoterapi, dan tipe kanker (12).

Masyarakat rentang usia 20-45 tahun termasuk dalam golongan usia produktif dan telah
memiliki pengetahuan luas serta kebiasaan yang sudah terbentuk yang dapat memengaruhi
perilaku konsumsinya. Usia ini memiliki kegiatan fisik yang relatif tinggi yang membuat rentan
asupan makanan berlebih, gaya hidup yang berubah, kurangnya waktu untuk berolahraga, dan
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stres tinggi akibat tekanan pekerjaan dan permasalahan kehidupan lainnya dapat menurunkan
kadar kolesterol HDL (15).

Data yang didapat dari profil penyakit tidak menular tahun 2017, Provinsi Jawa Timur
merupakan provinsi dengan penderita kolesterol yang cukup tinggi. Prevalensi kadar kolesterol
tinggi Jawa Timur mencapai 36,1% (dengan kadar kolesterol <40 mg/dL). Sementara kejadian
dislipidemia di Kota Malang sebanyak 40,8% pada laki-laki dan sebanyak 59,91% pada
perempuan (13). Prevalensi hiperkolesterolemia cukup tinggi. Menurut data WHO secara
keseluruhan, peningkatan kolesterol diperkirakan menyebabkan 2,6 juta kematian penduduk di
dunia. Pada tahun 2008, 39% dialami oleh kelompok usia dewasa pembagiannya menurut jenis
kelamin adalah 37% untuk laki - laki dan 40% untuk perempuan (Data, 2019). Hal ini sesuai
dengan hasil Riset Kesehatan Dasar (RisKesDas) yang menunjukkan bahwa di Indinoseia
perbandingan penduduk perempuan yang mengalami hiperkolesterolemia lebih tinggi yaitu
39,6% dibandingkan penduduk laki — laki yaitu 30% (10).

Hemoglobin adalah ukuran pigmen respiratorik dalam butiran-butiran darah merah.
Jumlah hemoglobin dalam darah normal 15 gr setiap 100 ml darah (4). Kolesterol HDL disebut
juga dengan kolesterol baik dan tidak berbahaya. Kolesterol HDL mengangkut kolesterol lebih
sedikit dari LDL dan disebut kolesterol baik karena dapat membuang kelebihan kolesterol jahat
pada pembuluh darah arteri dibawa menuju ke hati (11). Kolesterol Total merupakan gabungan
jumlah kolesterol yang dibawa dalam semua partikel pembawa kolesterol dalam darah, seperti
High Density Lipoprotein (HDL), Low Density Lipoprotein (LDL) dan Trigliserida (17).

Sumber antioksidan dapat diperoleh dari antioksidan alami. Antioksidanan alami dapat
berasal dari tumbuhan, salah satunya adalah berasal dari sayuran asli daerah tertentu contohnya
buah takokak. Takokak merupakan salah satu tanaman obat indigenous Indonesia yang bagian
buahnya sering dikonsumsi oleh Masyarakat (20). Tanaman takokak telah digunakan sercara
tradisional untuk menyembuhkan beberapa penyakit seperti penyakit lambung, pinggang kaku,
batuk kronis, koreng, jantung dan menurunkan tekanan darah tinggi (2).

Buah takokak (Solanum torvum Swartz) diketahui megandung antioksidan, salah
satunya antosianin. Antosianin merupakan salah satu jenis flavonoid yang mampu menghambat
penyerapan kolestrol di saluran cerna. Buah takokak pada bagian buah, bunga dan daun
Solanum torvum mengandung saponin dan flavonoid, selain itu bunga dan daunnya juga
mengandung alkaloid dan tannin (7). Melalui uji penapisan fitokimia membuktikan bahwa
takokak mengandung komponen flavonoid, saponin, tannin, alkaloid dan steroid glikosida (3).
Kandungan senyawa bioaktif dan aktivitas antioksidan buah takokak (solanum torvum swartz)
segar, yaitu fenol 36,31 mg, tannin 0,62 mg, flavonoid 2,76 mg, dan aktivitas antioksidan
84,55% (% hambatan DPPH) (22).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian susu takokak (Solanium
Torvium) terhadap kadar hemoglobin, kadar kolesterol HDL, dan kadar kolesterol total pada
wanita produktif usia 20-45 tahun di Singosari Kabupaten Malang.

METHOD
Research Design

Jenis penelitian ini yaitu pengolahan data sekunder dari penelitian Quasi Eksperimen
dengan rancangan penelitian non-equivalent control group desain. Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah non-equivalent control group design.

Research Subjects

Terdapat 20 responden yang bersdia mengikuti penelitian ini. Responden terbagi
menjadi 4 kelompok yang terdiri dari kelompok P1, P2, P3 dan P4 dengan setiap kelompok
berjumlah 5 responden. Setiap kelompok perlakuan menerima intervensi produk yang berbeda-
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beda. P1 adalah kelompok kontrol, tidak diberikan intervensi produk, P2 adalah kelomopok
perlakuan dengan mengkonsumsi susu sebanyak 1 kali selama 14 hari, P3 adalah kelompok
perlakuan dengan mengkonsumsi susu sebanyak 2 kali selama 14 hari, dan P4 adalah kelompok
perlakuan dengan mengkonsumsi susu sebanyak 3 kali dalam sehari.

Data Collection/Materials and Tools

Cara pembuatan susu takokak terbilang tidak terlalu rumit. Tepung takokak sebanyak
50 gram dicampurkan dengan air sebanyak 250 ml, kemudian diaduk hingga merata. Air
perasan yang telah didapatkan, diuapkan di atas api kecil hingga volumenya berkurang menjadi
80 — 100 ml larutan. Setelah volume yang diinginkan pasca penguapan sudah tercapai, cairan
didiamkan dan ditunggu hingga dingin. Selanjutnya larutan tersebut dicampurkan dengan 20
gram maltodextrin, 10 gram susu krim, dan 5 gram gula halus, kemudian diaduk hingga merata.
Setelah seluruh bahan tercampur rata, panaskan teflon dengan api sedang kemudian masukkan
adonan secara perlahan dan bergantian menunggu hingga kering. Adonan diusahakan dibuat
setipis mungkin. Setelah mengering, adonan dimasukkan ke dalam oven selama 1 jam dengan
suhu 60 C. tahap selanjutnya yaitu adonan dimasukkan ke dalam blender dan disaring dengan
saringan 80 mesh untuk memisahkan dengan butiran kasar. Setelah serbuk takokak diperoleh,
serbuk tersebut dicampurkan dengan 260 gram susu skim, 130 gram susu ful/ cream, 20 gram
gula halus, dan 60 gram maltodextrin, lalu aduk hingga rata. Susu takokak sudah selesai dibuat
dan selanjutnya dapat dikemas sebanyak 40 gram pada setiap kemasan.

Data kadar darah Hemoglobin diperoleh dengan cara pengambilan darah dilakukan
dengan menggunakan alat suntik kemudian pengukuran Hemoglobin dilakukan dengan metode
uji asam tiobarbiturat (7TBA) yang dapat diukur secara spektrofotometri, dilakukan pengambilan
sampel serum sebanyak 1000 uL, kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi ditambahkan
500 pL larutan TCA 20% dingin lalu divorteks selama 1 menit. Selanjutnya, larutan disentrifus
pada kecepatan 3000 rpm selama 10 menit.

Data kadar kolesterol HDL dan kolesterol total dalam darah diperoleh dengan cara
pengambilan darah yang dilakukan dengan menggunakan alat suntik kemudian pengukuran
kolesterol total dilakukan dengan metode CHOD-PAP yang dapat diukur secara
spektrofotometri, dilakukan pengambilan sampel serum sebanyak 1000 pL, kemudian
dimasukkan ke dalam tabung reaksi ditambahkan 500 pL larutan TCA 20% dingin lalu
divorteks selama 1 menit. Selanjutnya, larutan disentrifus pada kecepatan 3000 rpm selama 10
menit.

Penelitian ini sudah mendapatkan surat layak etik penelitian sesuai 7 standar WHO
2011 dengan nomor surat No.DP.04.03/F.XX1.31/0736/2024 dengan masa berlaku dimulai
tanggal 02 Juli 2024 sampai dengan 02 Juli 2025.

Data Analysis

Data hasil penelitian yang diolah dianalisis menggunakan teknik deskriptif dengan
menjelaskan karakteristik setiap variabel penelitian dan teknik analisis statistik dilakukan
dengan menggunakan software pengolahan data SPSS versi 26.

Analisis data dengan menggunakan analisa bivariat yaitu data yang diperoleh dilakukan
uji normalitasnya dengan (uji Shapiro-Wilk). Uji normalitas data menggunakan uji Saphiro
wilks karena jumlah sampel < 50. Didapatkan nilai signifikansi > 0,05, maka distribusi data
memenuhi asumsi normalitas.

Teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui perbedaan peningkatan kadar
hemoglobin, kadar kolesterol HDL, dan kadar kolesterol total sebelum dan sesudah pemberian
susu takokak (solanum torvum swartz) dalam penelitian menggunakan uji statistic Paired t-Test
karena berdistribusi normal dengan nilai signifikansi < 0,05.
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Sedangkan teknik analisis data untuk mengetahui perbedaan peningkatan kadar
hemoglobin, kadar kolesterol HDL, dan kadar kolesterol total kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol karena data distribusi normal menggunakan uji One Way Anova dengan
tingkat kepercayaan 95% dengan nilai signifikansi 0,05.

RESULT

Pada bagian hasil ini akan menjelaskan distribusi dari frekuensi subyek penelitian,
tingkat kepatuhan konsumsi produk, perbedaan kadar hemoglobin, kadar kolesterol HDL, kadar
kolesterol total sebelum dan sesudah pemberin intervensi pada kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan, uji perbedaan kadar hemoglobin, kadar kolesterol HDL, kadar kolesterol total
sebelum dan sesudah pemberin intervensi pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan.

Distribusi Frekuensi Subyek Penelitian

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Subyek Penelitian

Karakteristik P1 P2 P3 P4
Subyek n % n % n % n %
Kelompok Usia
<25 tahun 4 80 1 20 3 60 2 40
26-40 tahun 0 0 1 20 1 20 1 20
> 40 tahun 1 20 3 60 1 20 2 40
Total 5 100 5 100 5 100 5 100
Status Gizi
Normal 4 80 3 60 5 100 4 80
Obesitas 1 1 20 0 0 0 0 0 0
Obesitas 2 0 0 2 40 0 0 1 20
Total 5 100 5 100 5 100 5 100

Pengaruh Konsumsi Susu Takokak terhadap Tingkap Kepatuhan

Salah satu yang perlu diperhatikan pada tingkat kepatuhan responden dalam
mengkonsumsi produk yang diberikan karena memiliki pengaruh terhadap kadar hemoglobin,
kolesterol HDL, dan kolesterol total pada saat pengambilan darah dilakukan. Dari hasil
pengujian normalitas dengan Shapiro-Wilk, data tingkat kepatuhan responden sudah
berdistribusi normal karena memiliki nilai signifikansi 0,615 (> 0,05).

Tabel 2. Uji Normalitas Tingkat Kepatuhan Produk

Parameter n Statistik P-value

Tingkat Kepatuhan 15 0,955 0,615

Tabel 3. Tingkat Kepatuhan Konsumsi Produk

Kelompok Mean & SD Min Max P-value
P2 82,86 + 8,161 71,40 92,90
P3 83,56 + 8,614 71,40 92,90 0,005
P4 70,46 + 9,197 57,10 81,00

Dalam penelitian ini kelompok perlakuan dibagi menjadi 4 kelompok yang terdiri dari
P1 (kelompok kontrol), P2 (mengkonsumsi susu sebanyak 1 kali sehari selama 14 hari), P3
(mengkonsumsi susu sebanyak 2 kali 31 sehari selama 14 hari) dan P4 (mengkonsumsi susu
sebanyak 3 kali sehari selama 14 hari). Berdasrkan hasil observasi selama kegiatan penelitian ini
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berlangsung, tingkat kepatuhan konsumsi produk ini dilihat dari indikator kelompok perlakuan
yang paling banyak menghabiskan susu yang diberikan. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan selama 14 hari didapatkan hasil bahwa kelompok P2 dan P3 merupakan kelompok
perlakuan yang paling banyak menhabiskan susu tersebut.

Perbedaan kadar Hemoglobin Sebelum dan Sesudah Pemberian Intervensi pada Kelompok
Kontrol dan Kelompok Perlakuan

Tabel 4. Uji Normalitas Data Menggunakan Saphiro-Wilk

Hasil n Statistik P-value
Sebelum 20 0,761 0,000
Sesudah 20 0,759 0,000

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Saphiro-Wilk pada tabel diatas didapatkan
informasi bahwa kelompok sebelum intervensi nilai p sebesar 0.000 sedangkan pada kelompok
sesudah intervensi nilai p sebesar 0.000. Karena nilai p pada kedua kelompok >0,05 maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa asumsi normalitas terpenuhi. Karena asumsi normalitas terpenuhi,
maka pengujian unuk membandingkan sebelum dengan sesudah intervensi menggunakan uji
paired t-test.

Tabel 5. Perbedaan Kadar Hemoglobin sebelum dan Sesudah Pemberian Susu Takokak
pada Kelompok Kontrol dan Kelompok Perlakuan
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Parameter Kelompok Sebelum Sesudah P Selisih
(nmol/mL) (nmol/mL) Value
Hemoglobin Kontrol 10.95+0.72 11.32 +0.77 0.109 -0.37 + 0.05
P1 10.26 +2.73 9.9+2.83 0.433 0.36 +£0.10
P2 11.37+0.70 11.25+0.57 0.754 0.12+0.27
P3 11.34 + 0.41 11.74 + 0.84 0.479 -0.40 +£0.43

Berdasarkan tabel 5 diperoleh rata-rata kadar Hb kelompok perlakuan P1 sebelum
pemberian minuman susu takokak yaitu 10.2 gram/dL dan rata-rata kadar Hb setelah pemberian
susu takokak yaitu 9.9 gram/dL. Hasil uji statistic p value 0.433 (p> 0,05) yang meiliki arti tidak
ada pengaruh kadar Hb sebelum dan sesudah diberikan susu takokak. Selanjutnya pada
kelompok P2 diperoleh rata-rata sebelum pemberian intervensi yaitu 11.3 gram/dL dan rata-rata
kadar Hb setelah pemberian susu takokak yaitu 11.2 gram/dL. Hasil uji statistic p value 0.754
(p> 0,05) yang memiliki arti tidak ada pengaruh kadar Hb sebelum dan sesudah diberikan susu
takokak. Kemudian pada kelompok P3 diperoleh hasil rata-rata kadar Hb sebelum perlakuan
yaitu 11.3 gram/dL dan rata-rata kadar Hb setelah pemberian susu takokak yaitu 11.7 gram/dL.
Hasil uji statistik didapatkan p value 0.479 (p> 0,05), yang meiliki arti tidak ada pengaruh kadar
Hb sebelum dan sesudah diberikan susu takokak pada kelompok perlakuan.

Perbedaan kadar kolesterol HDL Sebelum dan Sesudah Pemberian Intervensi pada
Kelompok Kontrol dan Kelompok Perlakuan

Tabel 6. Uji Normalitas Data Menggunakan Saphiro-Wilk

Hasil n Statistik P-value

Sebelum 20 0,944 0,281

Sesudah 20 0,944 0,280




Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Shapiro-Wilk pada tabel diatas didapatkan
informasi bahwa kelompok sebelum intervensi nilai p sebesar 0,281 sedangkan pada kelompok
sesudah intervensi nilai p sebesar 0,280. Karena nilai p kedua kelompok >0,05 maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa asumsi normalitas terpenuhi. Karena asumsi normalitas terpenuhi,
maka pengujian untuk membandingkan sebelum dan sesudah intervensi menggunakan uji paired
t-test.

Tabel 7. Perbedaan Kadar Kolesterol HDL sebelum dan Sesudah Pemberian Susu
Takokak pada Kelompok Kontrol dan Kelompok Perlakuan

Parameter Kelompok Sebelum Sesudah P Selisih
(nmol/mL) (nmol/mL) Value
Kontrol 74,100+3,798 78,100+3,286 0,032  4,000+2,761
HDL P2 73,700+5,890 82,300+6,230 0,000  8,600+1,083
P3 72,400+3,863 83,600+5,326 0,000  11,200+1,788
P4 63,500+7,516 78,800+7,146 0,006  15,300+6,408

Berdasarkan tabel 7 peningkatan kadar kolesterol HDL yang paling besar adalah
kelompok perlakuan P4 yaitu 15,300 karena mengkonsumsi susu sebanyak 3 kali sehari selama
14 hari sedangkan peningkatan kadar kolesterol HDL yang paling kecil adalah kelompok
kontrol yaitu 4,000 karena kelompok yang tidak diberikan perlakuan.

Perbedaan kadar Kolesterol Total Sebelum dan Sesudah Pemberian Intervensi pada
Kelompok Kontrol dan Kelompok Perlakuan

Tabel 8. Uji Normalitas Data Menggunakan Saphiro-Wilk

Hasil n Statistik P-value
Sebelum 20 0,977 0,898
Sesudah 20 0,920 0,100

Berdasarakan hasil uji normalitas menggunakan Saphiro-Wilk pada tabel 6
menunjukkan bahwa nilai P sebelum dilakukan intervensi sebesar 0,898, sedangkan setelah
dilakukan intervensi nilai P menjadi 0,100. Baik sebelum maupun setelah dilakukan intervensi,
nilai P>0,05 yang menunjukkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi dan data berdistribusi
normal. Uji selanjutnya yakni menggunakan uji paired t-test untuk mengetahui perbedaan kadar
kolesterol total sebelum dan sesudah dilakukan intervensi.

Tabel 9. Perbedaan Kadar Kolesterol Total sebelum dan Sesudah Pemberian Susu
Takokak pada Kelompok Kontrol dan Kelompok Perlakuan

Parameter Kelompok Sebelum Sesudah P Selisih
(nmol/mL) (nmol/mL) Value
Kolesterol Kontrol 174,2+36,9 189,0+38,9 0,113 -14,8+16,4
P2 171,4+£29,8 152,8+31,2 0,050 18,6£15,5
P3 196,2+32,3 160,4+37,1 0,001 35,849,7
P4 227,0+£32,4 166,6+£37,2 0,004 60,4+22,6

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa penurunan kadar kolesterol total paling tinggi
terjadi pada kelompok perlakuan P4 sebesar 60,400 dan penurunan paling rendah terjadi pada
kelompok perlakuan P1 sebesar 14,800. Hal tersebut dapat disebabkan karena P4 merupakan
kelompok dengan intervensi pemberian susu 3 kali sehari selama 14 hari, sehingga
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penurunannya lebih optimal dibandingkan kelompok perlakuan P1 yang merupakan kelompok
kontrol yang tidak diberi intervensi sama sekali. Penurunan kadar kolesterol total yang terjadi
akibat dari reaksi antioksidan yang terkandung dalam buah takokak, seperti flavonoid, vitamin
C, dan beberapa antioksidan lainnya.

Perbedaan kadar Hemoglobin pada Kelompok Kontrol dan Kelompok Perlakuan
Tabel 10. Uji Normalitas Data Menggunakan Saphiro-Wilk

Hasil n Statistik P-value
Kontrol 8 0.870 0.152
P1 5 0.993 0.373
P2 4 0.744 0.034
P3 5 0.940 0.666

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Saphiro-Wilk pada tabel diatas,
didapatkan hasil pada kelompok kontrol memiliki nilai p sebesar 0.152, perlakuan P1 memiliki
nilai p sebesar 0.373, perlakuan P2 memiliki nilai p sebesar 0.034 dan perlakuan P3 memiliki
nilai p sebesar 0.666. Karena nilai p pada pada kelompok perlakuan P2 tidak terpenuhi maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa uji normalitas data tidak terpenuhi. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa pengujian dapat menggunakan Kruskal Wallis.

Tabel 11. Perbedaan Kadar Hemoglobin pada Kelompok Kontrol dan Kelompok

Perlakuan
Kelompok Mean + SD P Value
Kontrol 11.32+0.77
P1 9.90 +2.83 0.518
P2 11.25+0.57
P3 11.74+0.84

Berdasarkan tabel 11 di atas diperoleh hasil bahwa kelompok kontrol didapatkan nilai
rata-rata sebesar 11.32 + 0.77 gram/dL, pada data kelompok P1 didapatkan nilai rata-rata
sebesar 9.90 + 2.83 gram/dL, pada kelompok P2 didapatkan nilai rata-rata sebesar 11.25 + 0.57
gram/dL dan data pada kelompok perlakuan P3 sebesar 11.74 + 0.84 gram/dL. Selain itu juga
didapatkan nilai signifikasi sebesar 0.518, nilai tersebut (p> 0,05). Dengan demikian dapat
disimpulkan tidak perbedaan yang signifikan pada kadar Hb antara kelompok kontrol dan
perlakuan.

Perbedaan kadar kolesterol HDL pada Kelompok Kontrol dan Kelompok Perlakuan
Tabel 12. Uji Normalitas Data Menggunakan Saphiro-Wilk

Hasil n Statistik P-value
Kontrol 5 0,948 0,721
P2 5 0,951 0,747
P3 5 0,890 0,359
P4 5 0,845 0,179

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Saphiro-Wilk pada tabel diatas,
didapatkan hasil pada perlakuan P1 memiliki nilai p sebesar 0,721, perlakuan P2 memiliki nilai
p sebesar 0,747, perlakuan P3 memilikinilai p sebesar 0,359 dan perlakuan P4 memiliki nilai p



sebesar 0,179. Seluruh kelompok perlakuan memiliki nilai p>0,05 yang menunjukkan bahwa
asumsi normalitas terpenuhi dan data berdistribusi normal. Uji selanjutnya yakni menggunakan
uji one way anova untuk mengetahui perbedaan kadar kolesterol total pada setiap kelompok
perlakuan.

Tabel 13. Perbedaan Kadar Kolesterol HDL pada Kelompok Kontrol dan Kelompok

Perlakuan
Kelompok Mean + SD P Value
Kontrol 4,000+2,761
P2 8,600+1,083 0,001
P3 11,000+1,968
P4 15,300+6,408

Berdasarkan tabel 13 di atas diperoleh hasil bahwa pada kelompok P1 didapatkan nilai
rata-rata sebesar 4,000+2,761 nmol/mL, pada data kelompok P2 didapatkan nilai rata-rata
sebesar 8,600+£1,083 nmol/mL, pada kelompok P3 didapatkan nilai rata-rata sebesar
11,000+1,968 nmol/mL dan data pada kelompok perlakuan P4 sebesar 15,300+6,408 nmol/mL.
Selain itu juga didapatkan nilai signifikasi sebesar 0,001 nilai tersebut (p<0,05). Dengan
demikian maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang berarti pada kadar kolesterol
HDL antar kelompok perlakuan. Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwa rata-rata selisih
penurunan kadar kolesterol total paling tinggi yaitu pada kelompok P4 sebesar 15,300.

Perbedaan kadar Kolesterol Total pada Kelompok Kontrol dan Kelompok Perlakuan
Tabel 14. Uji Normalitas Data Menggunakan Saphiro-Wilk

Hasil n Statistik P-value
Kontrol 5 0,855 0,212
P2 5 0,897 0,393
P3 5 0,852 0,200
P4 5 0,923 0,552

Berdasarakan hasil wuji normalitas menggunakan Saphiro-Wilk pada tabel 8§
menunjukkan bahwa nilai kelompok P1 memiliki nilai p>0,05 (0,212), kelompok P2 memiliki
nilai P>0,05 (0,393), kelompok P3 memiliki nilai P>0,05 (0,200), dan kelompok P4 memiliki
nilai P>0,05 (0,552). Seluruh kelompok perlakuan memiliki nilai p>0,05 yang menunjukkan
bahwa asumsi normalitas terpenuhi dan data berdistribusi normal. Uji selanjutnya yakni
menggunakan uji one way anova untuk mengetahui perbedaan kadar kolesterol total pada setiap
kelompok perlakuan.

Tabel 15. Perbedaan Kadar Kolesterol Total pada Kelompok Kontrol dan Kelompok

Perlakuan
Kelompok Mean + SD P Value
Kontrol -14,800+16,362
P2 18,600+15,534 0,001
P3 60,00049,654
P4 25,000+31,970

Berdasarkan Tabel 15 menunjukkan bahwa pada kelompok P1 didapatkan nilai rata-rata
dan standar deviasi sebesar -14,800+£16,362 nmol/mL, pada kelompok P2 didapatkan nilai rata-
rata dan standar deviasi sebesar 18,600£15,534 nmol/mL, pada kelompok P3 didapatkan nilai
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rata-rata dan standar deviasi sebesar 60,400+9,654 nmol/mL, pada kelompok P4 didapatkan
nilai rata-rata dan standar deviasi sebesar 25,000£31,970 nmol/mL. Setelah dilakukan uji
statistik menggunakan one way anova, didapatkan hasil nilai signifikansi p>0,05 (<0,001)
dimana nilai tersebut berarti bahwa ada perbedaan yang berarti pada kadar kolesterol total antar
kelompok perlakuan.

DISCUSSION

Perbedaan kadar Hemoglobin Sebelum dan Sesudah Pemberian Intervensi pada Kelompok
Kontrol dan Kelompok Perlakuan

Berdasarkan tabel 5 diperoleh rata-rata kadar Hb kelompok perlakuan P1 sebelum
pemberian minuman susu takokak yaitu 10.2 gram/dL dan rata-rata kadar Hb setelah pemberian
susu takokak yaitu 9.9 gram/dL. Hasil uji statistic p value 0.433 (p> 0,05) yang meiliki arti tidak
ada pengaruh kadar Hb sebelum dan sesudah diberikan susu takokak. Selanjutnya pada
kelompok P2 diperoleh rata-rata sebelum pemberian intervensi yaitu 11.3 gram/dL dan rata-rata
kadar Hb setelah pemberian susu takokak yaitu 11.2 gram/dL. Hasil uji statistic p value 0.754
(p> 0,05) yang memiliki arti tidak ada pengaruh kadar Hb sebelum dan sesudah diberikan susu
takokak. Kemudian pada kelompok P3 diperoleh hasil rata-rata kadar Hb sebelum perlakuan
yaitu 11.3 gram/dL dan rata-rata kadar Hb setelah pemberian susu takokak yaitu 11.7 gram/dL.
Hasil uji statistik didapatkan p value 0.479 (p> 0,05), yang meiliki arti tidak ada pengaruh kadar
Hb sebelum dan sesudah diberikan susu takokak pada kelompok perlakuan.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kuffuor GA et al (2011)
yang menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan signifikan pada setiap kelompok setelah
pemberian Solanum torvum. Meskipun banyak penelitian membuktikan bahwa Solanum torvum
mengandung berbagai komponen penting dalam eritropoiesis seperti vitamin C, zat besi, dan
lainnya, tetapi banyaknya keberadaan faktor lain yang dapat mempengaruhi kadar hemoglobin
tidak dapat dikesampingkan. Ada tidaknya perbedaan kadar hemoglobin pada setiap kelompok
tidak hanya dipengaruhi oleh pemberian susu takokak. Hal ini juga disebabkan oleh faktor lain
yang mempengaruhi kadar hemoglobin seperti jenis kelamin, usia, pekerjaan, penyakit
komorbid, nutrisi, dan lainnya (9).

Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Ibrahim I et al (2023) yang mengatakan bahwa
terdapat pengaruh pemberian Solanum torvum terhadap peningkatan kadar hemoglobin.
Meskipun demikian, tidak adanya pengaruh pemberian susu takokak selama 2 minggu pada
penelitian ini juga dapat disebabkan karena durasi yang pendek. Pada penelitian oleh Ibrahim I
et al (2023), intervensi terhadap kelompok perlakuan diberikan selama enam minggu dan
menunjukkan peningkatan kadar hemoglobin yang signifikan. Perubahan tersebut disebabkan
oleh peningkatan aktivitas hemanitik yang berkaitan dengan kadar zat besi. Selain itu, Solanum
torvum juga disebutkan memiliki kandungan yang berperan dalam hematopoiesis (8).

Tidak adanya hubungan antara susu takokak dengan konsentrasi hemoglobin
disebabkan oleh berbagai hal. Kondisi tersebut terjadi karena banyaknya faktor determinan yang
mempengaruhi kadar hemoglobin. Kadar hemoglobin dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
adanya perdarahan, gangguan intake nutrisi, ataupun gangguan penyerapan nutrisi makanan
yang berperan dalam pembentukan hemoglobin. Pasien yang tergolong vegetarian rentan untuk
mengalami defisiensi besi akibat defisiensi zat besi hewani sehingga terjadi penurunan zat besi,
vitamin B6, dan B12. Pasien yang memiliki kebiasaan mengonsumsi teh juga memiliki resiko
terjadinya gangguan penyerapan zat besi (16) Pada penelitian ini, faktor tersebut tidak diteliti
sehingga tidak dapat diketahui keterlibatannya terhadap hasil hemoglobin.

Sedangkan pada kelompok kontrol menunjukkan hasil yang sama yaitu terjadi
peningkatan kadar Hb sebelum dan sesudah perlakuan dilakukan. Berdasarkan hasil uji statistik
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paired t-test pada semua kelompok perlakuan sebelum dan sesudah dapat disimpulkan bahwa
setelah diberikan intervensi susu takokak kadar Hb semua kelompok mengalami penurunan,
tetapi tidak dengan kelompok kontrol, kelompok kontrol mengalami hal yang sebaliknya yaitu
kadar Hb mengalami peningkatan dari 10.9 gram/dL menjadi 11,3 gram/dL. Kelompok kontrol
adalah kelompok yang tidak diberikan intervensi apapun.

Perbedaan kadar kolesterol HDL Sebelum dan Sesudah Pemberian Intervensi pada
Kelompok Kontrol dan Kelompok Perlakuan

Berdasarkan tabel 7 peningkatan kadar kolesterol HDL yang paling besar adalah
kelompok perlakuan P4 yaitu 15,300 karena mengkonsumsi susu sebanyak 3 kali sehari selama
14 hari sedangkan peningkatan kadar kolesterol HDL yang paling kecil adalah kelompok
kontrol yaitu 4,000 karena kelompok yang tidak diberikan perlakuan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (14) menunjukkan bahwa pangan intervensi dapat
meningkatkan kadar kolesterol HDL secara signifikan (p<0,05) setelah intervensi selama 14
hari adalah buah naga merah. Pemberian buah naga merah dapat meningkatkan kadar kolesterol
HDL melalui mekanisme adanya niasin di dalamnya.

Penelitian yang dilakukan di Framingham mendapatkan orang-orang dengan kadar
kolesterol HDL darah yang rendah dan memiliki kadar trigliserida tinggi mempunyai angka
resiko penyakit arteri coroner secara bermakna lebih tinggi dibandingkan dengan kadar
kolesterol HDL darah yang tinggi. Beberapa hasil penelitian menunjukkan adanya faktor-faktor
seperti obesitas, aktivitas fisik dan konsumsi serat yang mempengaruhi tinggi rendahnya
kadar kolesterol HDL (11). Manurung (2003) dalam penelitiannya mengatakan adanya aktifitas
fisik atau olahraga dapat mempengaruhi peningkatan kadar kolesterol HDL,sama halnya dengan
penelitian yang dilakukan oleh Raul (2009) dimana hasil penelitiannya tersebut mendapatkan
aktifitas memiliki hubungan bermakna terhadap penurunan kadar kolesterol total dan
peningkatan kadar kolesterol HDL. Sehingga jika berkurangnya aktifitas fisik maka akan
berpengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol HDL. Faktor lain yang mempengaruhi
peningkatan kadar kolesterol HDL yaitu dengan mengkonsumsi vitamin C. Konsumsi vitamin C
dengan dosis optimal 345 mg/hari juga dapat meningkatkan kadar kolesterol HDL darah jika
kadar konsentrasi plasma vitamin C mencapai jumlah tertinggi (6).

Hal ini tidak terlepas dari peran antioksidan dan senyawa klorofil dan flavonoid. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang menyatakan takokak juga memiliki kandungan flavonoid
golongan antosianin. Antosianin bekerja dengan memberikan atom hydrogen kepada radikal
bebas danmemperlambat laju autooksidasi agar radikal bebas yang terbentuk dapat diubah ke
bentuk stabil (19). Berdasarkan hasil analisis uji statistik paired t-test pada semua kelompok
perlakuan sebelum dan sesudah memiliki nilai p <0,05 (P1: 0,032, P2: 0,000, P3: 0,000, P4:
0,006) dapat disimpulkan bahwa selama diberikan intervensi susu takokak kadar kolesterol
semua kelompok menunjukkan bahwa susu takokak memiliki pengaruh terhadap kadar
kolesterol HDL.

Perbedaan kadar Kolesterol Total Sebelum dan Sesudah Pemberian Intervensi pada
Kelompok Kontrol dan Kelompok Perlakuan

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa penurunan kadar kolesterol total paling tinggi
terjadi pada kelompok perlakuan P4 sebesar 60,400 dan penurunan paling rendah terjadi pada
kelompok perlakuan P1 sebesar 14,800. Hal tersebut dapat disebabkan karena P4 merupakan
kelompok dengan intervensi pemberian susu 3 kali sehari selama 14 hari, sehingga
penurunannya lebih optimal dibandingkan kelompok perlakuan P1 yang merupakan kelompok
kontrol yang tidak diberi intervensi sama sekali. Penurunan kadar kolesterol total yang terjadi
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akibat dari reaksi antioksidan yang terkandung dalam buah takokak, seperti flavonoid, vitamin
C, dan beberapa antioksidan lainnya.

Salah satu bahan metabolik yang memiliki sifat antioksidan adalah flavonoid. Flavonoid
melindungi kardiovaskular dengan cara yang mirip dengan estrogen. Flavonoid menurunkan
kolesterol total, LDL, dan trigliserida sambil meningkatkan HDL melalui mekanisme perbaikan
profil lipid. Penurunan kolesterol yang disebabkan oleh flavonoid juga dapat terjadi melalui
mekanisme lain, seperti peningkatan sekresi asam empedu dan penurunan metabolisme
kolesterol. Flavonoid juga dapat menonaktifkan radikal hidroksil dan lipid peroksil. Mereka
juga dapat membentuk ikatan kompleks dengan ion logam, mencegah produksi spesies oksigen
reaktif (ROS) (Balai Pelatihan Kesehatan Semarang, 2015).

Penelitian yang sejalan yaitu uji aktivitas antikolesterol ekstrak etanol daun gedi
(Abelmoschus Manihot (L.) Medik) secara in vitro oleh Ilyas & Widiastuti, (2020). Ilyas dan
Widiastuti menyatakan bahwa ekstrak etanol daun gedi (Abelmoschus Manihot (L.) Medik)
memiliki aktivitas antikolesterol secara in vitro. Daun gedi memiliki kandungan senyawa
berkhasiat polifenol, yaitu tanin yang terkondensasi, fenolik dan flavonoid yang dipercaya dapat
menurunkan kadar kolesterol dalam darah (23). Ekstrak flavonoid dan steroid dari daun gedi
(Abelmoschus manihot (L.) Medik) menunjukkan penurunan kadar kolesterol sebesar 84,45%
pada ekstrak flavonoid sedangkan pada ekstrak steroid mampu menurunkan kolesterol sebesar
72,53% (14). Senyawa aktif flavonoid memiliki banyak manfaat bagi tubuh, salah satunya
adalah kemampuan mereka untuk mengurangi kolesterol. Tubuh menggunakan flavonoid untuk
mengikis endapan kolesterol pada dinding pembuluh darah coroner (1).

Vitamin C yang terkandung dalam buah takokak juga dapat membantu menurunkan
kadar kolesterol total dalam darah. Tubuh memanfaatkan vitamin C untuk meningkatkan daya
tahan tubuh, memperkuat jaringan tubuh, dan mempercepat pemulihan setelah sakit. Selain
dikenal sebagai asam askorbat, vitamin C memainkan peran penting dalam membentuk kolagen,
meningkatkan penyerapan zat besi, dan mengoptimalkan sistem kekebalan tubuh. Selain itu,
sifat antioksidannya membantu tubuh melawan radikal bebas. Dalam metabolisme kolestrol,
vitamin C berfungsi sebagai homeostatis untuk menjaga kadar kolesterol total dalam darah
seimbang. Hal tersebut dilakukan dengan membantu reaksi hidroksilasi dalam pembentukan
asam empedu, yang menghasilkan peningkatan ekskresi kolesterol, yang pada gilirannya
memungkinkan penurunan kadar kolesterol total dalam darah (18).

Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tandra, (1995)
tentang pengaruh pemebrian vitamin C terhadap kolesterol total dan kolesterol HDL serum pada
marmot juga menunjukkan pengaruh yang positif. Dimana terdapat penurunan kadar kolesterol
total dan HDL secara bermakna setelah diberikan vitamin C pada marmot, baik pada keadaan
hiperkolesterolemia maupun normal (21). Penurunan tersebut disebabkan karena vitamin C
dapat mengubah kolesterol menjadi asam empedu yang kemudian akan diekskresikan melalui
usus halus. Melalui pengaruh pencaharnya, vitamin C meningkatkan pembuangan bahan sisa,
yang mengakibatkan penurunan pengabsorpsian dan transformasi asam empedu kembali
menjadi kolesterol (5).

Berdasarkan hasil uji statistic menggunakan paired t-test pada seluruh kelompok
perlakuan mengenai perubahan kadar kolesterol total sebelum dan setelah dilakukan intervensi
menunjukkan nilai p<0,05 (P2 : 0,050, P3 : 0,001, P4 : 0,004). Nilai tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara kadar kolesterol total sebelum dan setelah
perlakuan. Namun pada kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan yang signifikan
dengan nilai P>0,05 (0,113). Hal tersebut disebabkan karena pada kelompok kontrol tidak
mendapatkan intervensi produk sama sekali. Hal ini bisa ditarik kesimpulan bahwa ada
pengaruh pemberian susu takokak terhadap penurunan kadar kolesterol total responden.
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CONCLUSION

Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
pemberian susu takokak terhadap kadar hemoglobin pasien, sedangkan pada kadar kolesterol
HDL dan kolesterol total terdapat pengaruh yang signifikan.
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